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Majapahit (Muller: 1978). Tokoh-tokoh
penari, pemain drama, pemusik, pedagang,
bangsawan, tokoh-tokoh yang sebagian
besar memperlihatkan wajah dan tipe bangsa
asing diwujudkan secara bebas dengan gaya
ekspresi realistis.

Penampilan tokoh-tokoh tersebut
menjelaskan bagaimana hubungan
Majapahit dengan pihak manca negara.
Sebuah patung terakota (yang semula
dianggap sebagai
potret Patih Gajah
Mada) mempunyai
ekspresi wajah yang
mencerminkan
watak pribadi yang
kuat dan kemauan
yang keras ikut
menjelaskan
perkembangan
dalam seni potret.
Realisme baru dalam
seni patung klasik
Hindu adalah hasil

dari proses )

ink fileamt Jerd Gambar 3.
Intensiti a.SI rlya Figurin anak laki-laki (Cina)
terakota Majapabhit. dari Trowulan

Hasil dari intensifikasi juga tampak pada
patung-patung binatang seperti babi,
domba, kura-kura, gajah yang berfungsi
sebagai pundi-pundi atau celengan. Perabot
rumahtangga juga mengalami intensifikasi
dan diversifikasi seperti berbagai bentuk
kendi, teko, jambangan, periuk, piring,
mangkuk, cawan, guci dan sebagainya.
Benda-benda tersebut memperlihatkan
tanda-tanda persamaan dengan hasil kriya
terakota dari Cina dan Campa.

Demikianlah hasil kriya terakota
klasik (Hindu-Budha) merupakan jalinan
kesinambungan tradisi dengan nafas
baru hasil dari akulturasi dan inkulturasi
dalam proses perkembangan seni rupa
Indonesia-Hindu.
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Terakota Masa Islam

Dibandingkan dengan kebudayaan
Hindu, kebudayaan Islam penyebarannya di
Indonesia lebih luas karena didukung oleh
perdagangan. Pusat-pusat perdagangan
menjadi tempat pemukiman para pedagang
muslim yang selanjutnya menjadi pusat
kerajaan. Kerajan pantai di Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Madura dan Sulawesi sampai
di kawasan Maluku menjadi pusat-pusat
kebudayaan Islam yang diwarnai oleh
kebudayaan etnik setempat. Ini berarti
bahwa pada dasarnya kebudayaan yang
bernafaskan Islam di Indonesia sangat
beragam. Timbulnya kebudayaan yang
beragam itu berarti pula telah terjadinya
kesinambungan tradisi budaya lokal yang
didukung oleh toleransi Islam untuk
menyesuaikan dengan kebudayaan
setempat. Keragaman budaya tersebut
menghasilkan keragaman karya seni rupa
yang bernafaskan Islam, termasuk kriya
terakotanya.

Dengan luasnya wilayah penyebaran
kebudayaan Islam di Indonesia, mestinya
akan diperoleh gambaran yang lengkap
tentang kekayaan kriya terakota masa Islam.
Tapi karena masih kurangnya penggalian
dan penelitian terhadap kriya terakota
tersebut maka belum dapat diketahui
dengan jelas keanekaragaman dan ciri-ciri
khas dari kriya terakota masa Islam di
Indonesia. Sampai sekarang gambaran
tentang produk kriya terakota Islam di
Indonesia masih terbatas pada temuan-

‘temuan dari beberapa pusat di Jawa, seperti

dari Banten, Cirebon, Demak, Jepara, Tuban,
Gresik dan Surabaya.

Seperti produk seni rupa Hindu di
Indonesia, pada dasarnya temuan artefak
terakota Islam masih memperlihatkan tradisi
kriva terakota lama dengan upaya
intensifikasi dan diversifikasi sesuai dengan



kebutuhan baru. Intensifikasi dan
diversifikasi itu didorong pula oleh
pertimbangan fungsi baru dari produk kriya
terakota, yaitu di samping sebagai sarana
ibadah agama juga dapat diperdagangkan.

Dari pusat-pusat kebudayaan Islam di
pantai utara Jawa tersebut di atas, paling
tidak terakota Islam dapat diketahui
berdasarkan peninggalan bangunan Islam
yang masih meneruskan tradisi arsitektur
batu bata dari zaman Hindu, khususnya
tradisi bangunan Majapahit. Tradisi
bangunan Majapahit ini masih tampak pada
peninggalan kompleks bangunan kraton,
mesjid dan makam.

Gerbang dan tembok keliling dari istana
dan mesjid dari Banten dan Cirebon masih
mengingatkan pada bangunan candi meski
pun tampak hambar karena tidak
menampilkan hiasan pahatan relief. Sebagai
kebiasaan baru dalam menghias ialah
ditempelkannya piring-piring porselin Cina,
suatu petunjuk adanya peranan kebudayaan
Cina dalam perkembangan kebudayaan
Islam di Indonesia, khususnya di Jawa dan
Madura. Penampilan hiasan terakota masih
terbatas pada hiasan atap bangunan
konstruksi kayu seperti pada bangunan
pendopo dan mesjid, yaitu hiasan puncak
atap dan wuwungan. Hiasan puncak atap
yang disebut “momolo” dan hiasan
wuwungan dalam berbagai bentuk banyak
yang tampil kembali pada perumahan
tradisional di Demak dan Jepara. Pengaruh
kebudayaan Cina tersebut di atas kurang
tampak dampaknya dalam perkembangan
kriya terakota Islam di Indonesia jika
dibandingkan dengan pengaruhnya pada
kriya batik dan lukisan kaca seperti yang
terdapat di Cirebon.

Di situs Banten telah ditemukan artefak
terakota berupa momolo, fragmen-fragmen
dari pot bunga, kendi, patung binatang,
mainan kanak-kanak seperti congklak dan
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gacuk dan alat-alat teknis seperti pelandas,
landasan pelarik, cetakan hiasan, dan wadah
pelebur (Heryanti dan Djuwita: 2000).
Artefak tersebut dapat dijadikan sebagai
petunjuk adanya kegiatan kriya terakota di
daerah Banten vang sedikit banyak dapat
membuka tabir perkembangan terakota
Islam di Indonesia. Gambaran lengkap dan
menyeluruh tentang kriya terakota Islam di
Indonesia rupanya masih harus menunggu
hasil temuan baru dan penelitian yang akan
datang.

Tradisi Hidup Terakota Etnografi

Keberadaan kriya terakota etnografis di
Indonesia ditandai dengan masih berlakunya
tradisi budaya lama, baik yang berasal dari
zaman prasejarah maupun dari masa klasik
Hindu-Budha dan Islam. Biasanya kriya
tradisional itu dipakai untuk keperluan
sendiri sebagai perangkat kerja sehari-hari
atau perabot rumah tangga dan sebagai
sarana upacara adat bagi masyarakat yang
berada di desa dan daerah pedalaman yang
tingkat kebudayaannya masih sederhana
dan yang masih terikat oleh adat turun
temurun. Jenis terakota yang berada di
masyarakat tradisional tersebut cenderung
memperlihatkan ciri-ciri dari terakota
prasejarah seperti dalam jenis dan

Gambar 4. Pengerjaan barang tevakota di Cirebon, Jawa Barat



bentuknya, kualitas bahan dan teknik
pembuatannya serta nilai guna fisik dan nilai
spiritualnya.

Bagi masyarakat etnik yang berada di
pinggir kota atau di kota-kota kecil, kegiatan
kriya terakota biasanya didukung oleh
kebutuhan ekonomi, yaitu menjual
produknya di pasar atau untuk melayani
kebutuhan penduduk sekitarnya. Hasil kriya
terakota yang mencerminkan budaya lokal
tersebut sangat beragam karena perbedaan
latar belakang budaya etnik setempat.
Benda-benda terakota yang beragam
tersebut yang sering disebut sebagai hasil
kerajinan gerabah etnografis
memperlihatkan kesinambungan tradisi
yang berasal dari terakota prasejarah
maupun terakota klasik (Hindu-Budha) dan
Islam secara utuh atau terpisah sesuai
dengan fungsinya.

Disebut kerajinan gerabah karena proses
pembuatannya berdasarkan produksi ulang
dalam jumlah yang tak terbatas sehingga
kehilangan nilai kekriyaan dari seorang
pencipta. Nilai kekriyaan inilah sebenarnya
yang mampu menampilkan identitas dan
keunikan dari pusat kriya terakota maupun
dari kebebasan dan daya cipta para
kriyvawannya sendiri. Keunikan produk
inilah yang sering menarik perhatian para
pengamat untuk diteliti sebagai kekayaan
dan keragaman kriya terakota Indonesia.

Di Sitiwinangun Cirebon telah dihasilkan
tempat wudhu (wadasan) dengan bentuk
tempayan yang didukung oleh patung
binatang mitologi yang bernama
Paksinagaliman hasil olahan bentuk yang
berasal dari kereta kerajaan dari Cirebon.
Contoh kriya terakota fungsional tersebut
memperlihatkan ciri budaya lokal Cirebon
yang bernafaskan Islam. Di Jawa Timur
terdapat pula patung-patung terakota
pajangan dalam wujud binatang singa,
kemungkinan karena pengaruh dari patung-
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patung terakota dari Trowulan seperti yang
telah dikemukakan di depan yang
bernafaskan budaya klasik (Hindu-Budha).
Patung-patung terakota pajangan dari Jawa
Timur tersebut bisa menarik karena
menampilkan tradisi budaya lama setempat,
namun yang perlu dijaga agar nilai
kekriyaannya tidak menurun kualitasnya.

Nilai kekriyaan dari terakota etnografi
tidak hanya terbatas pada produk patung
tapi juga pada produk benda fungsional
seperti tempayan, kendi, pot bunga, periuk
dan lain sebagainya. Kendi atau tempayan
yang semula berfungsi sebagai benda
upacara, karena pengaruh proses sekularisasi
dari budaya baru dapat tampil sebagai benda
pajangan bahkan dapat menjadi karya
ekspresi. Semua itu memang tergantung dari
kepekaan tangan, kematangan teknik dan
daya cipta dari pribadi kriyawan yang tidak
sekadar dapat diwariskan tapi juga dapat
diperoleh melalui pengalaman, ketekunan
dan kreativitas. Di sinilah letak kunci
keberhasilan dari pembinaan dan
pengembangan kriya etnografi yang sering
disalahgunakan karena kepentingan-
kepentingan lain seperti yang sering dialami
oleh pusat-pusat kriya tradisional, termasuk
kriya terakota.

Terakota Kini Indonesia

Pada awal tulisan ini telah disinggung
bahwa penyertaan terakota kini dalam
pameran ini tidak sekedar untuk melengkapi
keragaman materi pameran. Makna dari
karya para seniman terakota kini dalam
Pameran “3000 Tabun Terakota Indonesia”
dikaitkan dengan konteks perkembangan
terakota sejak awal sampai masa kini. Suatu
paparan visual kesinambungan yang
sebenarnya tidak perlu diartikan sebagai
perkembangan sektoral sehingga dapat
menimbulkan permasalahan yang klasik



seperti yang sering timbul dalam seni rupa
Barat dengan pendekatan yang serba
dialektis. Misalnya ungkapan-ungkapan
yang sudah tidak relevan lagi, seperti: “yang
lama dipertentangkan dengan yang baru”;
“yang baru tidak ada kaitannya dengan yang
lama”; atau lebih tajam lagi “yang baru
menolak yang lama”

Sebutan terakota modern atau terakota
kini mungkin masih terasa asing di kalangan
masyarakat Indonesia. Ketrampilan itu
berkenaan dengan persepsi terakota sebagai
bagian dari keramik yang biasanya
menghasilkan benda-benda fungsional
dengan persyaratan ketrampilan kekriyaan
(craftmanship) dan atau tuntutan desain
industri dengan teknologi mutakhir dan
sarat dengan tuntutan multidisiplin ilmu.
Karena keterpakuan oleh produk benda
fungsional atau karya terapan tersebut orang
akan mempertanyakan kriya terakota kini
yang menghasilkan produk yang sarat
dengan nilai-nilai ekspresi pribadi seniman
keramik. Di sinilah kita dihadapkan dengan
kenyataan dalam perjalanan kriya terakota
Indonesia, bahwa produk-produk terakota
fungsional selalu beriringan dengan terakota
ekspresi seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, baik pada terakota prasejarah,
klasik dan terakota etnografi. Yang mungkin
berbeda pada produk kriya terakota kini
ialah sifatnya yang multimedia dan
multibudaya karena sumber ide yang
berbeda dari para perupanya. Karena
sumber ide yang berbeda itulah terakota kini
Indonesia menampilkan produk yang
beragam.

Sesuai dengan uraian tersebut di atas,
maka arti keragaman dalam terakota kini
Indonesia adalah hasil dari inovasi teknis
kriya terakota dan orientasinya pada
berbagai budaya, lokal, regional, budaya
masa lalu dan budaya masa kini. Di sinilah
terasa bagaimana peranan kriya terakota kini
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dalam visi pameran ini dalam memperkaya
keragaman kriya terakota Indonesia selama
3000 tahun.

Kecenderungan dari kriya terakota kini
Indonesia yang dapat disimak pada pameran
ini ialah sikap terbuka dan transparan dari
para perupa dalam dialognya dengan
budaya antar etnik. Sikap inilah rupanya
menebalkan kesadaran mereka untuk tidak
menarik garis pemisah antara seni dan ilmu
dan antara seni dan teknologi. Sikap bahwa
seni masa kini tidak lagi ditentukan oleh
kecenderungan-kocenderungan vyang
bersifat formal seperti dalam berbagai gaya
atau isme tapi yang mendambakan bentuk-
bentuk ekspresi yang bebas dan personal
(Hendrawan: 2000). Tak pelak dorongan
kreativitas dan inovasi itulah yang
menghasilkan perubahan-perubahan konsep
dan bentuk ekspresi seperti yang dapat
dibaca dari karya mereka.

Arti perubahan yang terpetik pada judul
tulisan ini diharapkan dapat merujuk pada
nilai-nilai yang terkandung dalam karya
kriya terakota kini yang merupakan
ungkapan interpretatif budaya masalalu dan
masa kini dalam bahasa terakota, bahasa
rupa yang tidak sekedar dari hasil penemuan
dan kajian estetik tapi juga dari hasil
keunggulan dan kepiawaian teknik
kekriyaan terakota yang mampu
menampilkan perubahan-perubahan baru.
Sekaligus bahasa terakota yang mampu
menjadi media komunikasi seni, seperti
pesan-pesan spiritual dan sosial budaya
dengan ketepatan penggarapan multimedia
dan kemampuan untuk memanipulasikan
karakter media utama tanah liat dengan
teknik pembakarannya.

Pameran ini masih merupakan tingkat
awal untuk ikut mendorong memperluas
wacana peranan kriya terakota dalam
memperkaya khasanah seni rupa Indonesia.
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